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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi makanan, pelayanan dan atmosfer terhadap
kepuasan pelanggan di RM. Borobudur Semarang.Kuesioner disebarkan kepada 78 orang pelanggan RM.
Borobudur Semarang.Teknik analisa yang digunakan adalah analisa regresi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel variasi makanan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.Untuk variable
pelayanan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.Sedangkan untuk variable
atmosfer, memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dan variable yang dominan
adalah varias makanan karena memiliki dampak paling besar terhadap kepuasan pelanggan.

Kata Kunci :Variasi makanan, Pelayanan, Atmosfer, K epuasan Pelanggan

Abstract

This study aims to determine the effect of variations in food, service and atmosphere to customer satisfaction in
the RM. Borobudur Semarang. Questionnaires were distributed to 78 customers RM. Borobudur Semarang.
Analysis technique used is regression analysis. The results showed that the variables of a varied diet have a
positive and significant impact on customer satisfaction. For variable services has a positive and significant
impact on customer satisfaction. As for variable atmosphere, has a positive and significant impact on customer
satisfaction. And the dominant variable is the variety of food because it has the greatest impact on
customer satisfaction.

Keywords :variationtsin food, service, atmosphere, customer Satisfaction

PENDAHULUAN Tabel 1
Kota Semarang merupakan salah satu Jumlah Rumah makan di Semarang
kota terbesar di Jawa Tengah yang terus mengalami
perkembangan
seperti  bertambahnya pusat No | Jenis Tahun
perdagangan, perkantoran, industri dan lembaga Usaha
pendidikan. Makanan dan minuman tercatat sebagai 2013 | 2014 2015
sdah satu potensi hisnis dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi.Hal ini disebabkan 1 | Rumah | 500 523 549
makanan merupakan salah satu kebutuhan utama makan
semua orang dari berbagai kalangan.Salah satu
sektor yang sedang berkembang pesat saat ini
adalah usaha makanan cepat sgji (Goya dan 2 Cate 24 36 +
Singh,2007). Total 524 | 559 594
Perkembangan aktivitas dan jumlah
penduduk, terlebih dalam tingkat remaja dan Sumber : BPS Kota Semarang (2016)

mahasiwa menjadikan bisnis makanan cepat sgji
menjadi bisnis yang cukup menjanjikan.Hal ini

dapat terlihat dari meningkatnya jumlah rumah Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa

makan. bisnis kuliner pada tahun 2015 mengalami
Perkembangan jumlah rumah makan di peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan

Kota Semarang dapat dilihat pada Tabel 1.seperti tahun2013.

berikut ini. Seiring dengan meningkatnya jumlah rumah

makan di Kota Semarang, tingkat persaingan juga
semakin meningkat.Pemilik usaha dituntut untuk
memiliki fasilitas dan pelayanan yang lebih unggul



sesuai  kebutuhan pelanggan agar  dapat
mempertahankan  eksistensinya.Pemilik  usaha
makanan perlu mengetahui faktor- faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian  sehingga
dapat mempengaruhi  kepuasan  pelanggan,
diantaranya  variasi makanan, pelayanan
danatmosfer.

Berbagah studi  menunjukkan, varias
makanan merupakan faktor kunci mempengaruhi
kepuasan pelanggan (Pride dan Ferrel, 2010;
Saidani et al., 2013). Haghighi et al., (2012)
mengungkapkan varias makanan atau kualitas
produk merupakan faktor terpenting
mempengaruhi kepuasan. Hasil penelitian Ryu dan
Han (2010) menegaskan pentingnya varias
makanan sebagai faktor kunci
mempengaruhi kepuasan  konsumen.Namun
penelitian Sabir et al., (2014) mengungkapkan
bahwa variass makanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Mdik e al.,(2013) mengungkapkan
komponen pelayanan seperti penampilan karyawan,
penampilan fisik dan kualitas makanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hasil
penelitian Ryu dan Han (2010) menyatakan, kualitas
layanan berperan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan rumah makan. Bahkan hasil penelitian
Andaleeb dan Conway (2006) mengungkapkan,
pelayanan menjadi faktor terpenting dalam
mempengaruhi kepuasan pelanggan.

Pentingnya atmosfer rumah makan telah
diungkapkan sgjumlah peneliti.Berbagai riset
menunjukkan pengaruh signifikan kualitas atmosfer
rumah makan terhadap kepuasan pelanggan.
Penelitian yang dilakukan Babin et al., (2005)
menegaskan bahwa atmosfer berperan  kuat
mempengaruhi hubungan positif dengan kepuasan
pelanggan .Hasil riset Arifin et al., (2011)
mengungkapkan, kondis atmosfer rumah makan
seperti warna, desain, tata lampu dan tata letak
berpengaruh nyata terhadap perilaku pelanggan. Hal
yang sama diungkapkan Ryu dan Han (2010)
lingkungan fisk atau atmosfer berpengaruh
signifikan terhadap kepuasanpelanggan.

Bahkan hasil penelitian Pecotic, Bazdan dan
Samardzija (2014) mengungkapkan, bahwa
penelitian bersedia membayar lebih mahal untuk
memperoleh kondis desain interior yang lebih
baik.Namun hasil penelitian berbeda
diungkapkan Andaleeb dan Conway (2006)
bahwa desain dan penampilan fisik rumah makan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan.waktu ~ RM.Borobudur ~ Semarang
mengalami penurunan pelanggan, adapun data
jumlah pelanggan pada tahun 2011 -Tahun 2015.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah
ini.

Tabel2
Data Jumlah Pelanggan
RM .Borobudur Semarang

Tahun Omset Prosentase
2011 Rp. 598.500.000 -
2012 Rp. 579.343.000 3,20 %
2013 Rp. 546.980.500 5,59 %
2014 Rp. 508.320.000 7,07 %
2015 Rp. 458.544.500 9,79 %

Sumber : Data Primer, 2016

Dari tabel 2 menunjukan bahwa pada
tahun 2012 jumlah pelanggan mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2011 sebesar
1,25%. Pada tahun 2013 jumlah pelanggan
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2012
sebesar 4,69 %. Pada tahun 2014  jumlah
pelanggan mengalami  penurunan dibandingkan
tahun 2013 sebesar 6,02 %.

Pada tahun 2015 jumlah pelanggan mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2014 sebesar 6,58
%.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap
tahunnya jumlah pelanggan RM. Borobudur
Semarang mengalami  penurunan dan ha ini
berdampak pada penurunan omset yang sangat
signifinikan selama beberapa tahun terakhir ini, hal
ini dapat dilihat dari data omset pada tahun 2011 —
2015. Hal ini dapat dilihat dari tabel 3 dibawah ini.

Tabel3
Data jumlah omset per tahun di
RM. Borobudur Semarang

Tahun Jumlah | Prosentase
pelanggan

2011 1923 -

2012 1899 1,25%

2013 1810 4,69 %

2014 1701 6,02 %

2015 1598 6,58 %

Sumber : Data Primer, 2016

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa setiap
tahunnya omset pendapatan RM.Borobudur
Semarang di Kota Semarang mengalami penurunan
di setiap tahunnya dan ha ini harus ditanggapi



serius oleh RM. Borobudur Semarang supaya tidak
terjadi masalah yang berlaru-larut tentu saja dalam
hal kepuasan pelanggan.

RM.Borobudur  Semarang  mengalami
permasalahan, dimana kepuasan pelanggan
menurun. Indikasinya tampak dari banyaknya
komplain yang ditunjukkan pada hasil pra-survey
tentang tanggapan kepuasan pelanggan pada
RM.Borobudur Semarang dengan responden
sebanyak 25 orang dengan menggunakan indikator
dari kepuasan pelanggan.

Tabel4

Hasil Tanggapan
Responden Terhadap
Kepuasan Pelanggan

No Per nyataan Ya Tidak

1 Saya merasa puas dengan 12 13
varias makanan yang
disgjikan di
RM.Borobudur
Semarang.

2. Saya merasa puas dengan 9 16
pelayanan yang diberikan
oleh RM. Borobudur
Semarang.

3. Saya merasa puas dengan 10 15
atmosfer atau suasana
yang diberikan oleh RM.
Borobudur Semarang

4 Saya secara keseluruhan 8 7
merasa puas dengan
pelayanan dari RM.
Borobudur Semarang

Total 39 51

Prosentase 43.33 % |56,67%

Sumber : Data Primer, 2016

Dari hasil prosentase di atas menunjukan
bahwa 56,67 % (r- hitung) pelanggan RM.
Borobudur Semarang tidak memiliki kepuasan
pelanggan. Berdasarkan r-tabel product moment,
jika r tabel < r hitung maka pernyataan tersebut
valid. Untuk responden 25 orang, maka hasil padar
tabel adalah 0,3365 atau 33,56 %. Sehingga 33,56
% < 56,67 %, maka pernyataan dari hasil pra survey
tersebut adalah valid.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang
pengaruh variasi makanan, pelayanan dan atmosfer
pada perusahaan jasa rumah makan di Semarang,
yang dituangkan dalam suatu penelitian dengan
judul “PENGARUH VARIASI MAKANAN,
PELAYANAN DAN ATMOSFER TERHADAP
KEPUASAN PELANGGAN DI
RM.BOROBUDURSEMARANG”.

TEORI PENUNJANG

Variasi makanan adalah susunan golongan
bahan makanan yang terdapat dalam satu hidangan
berbeda pada tiap kali penyagjian.Varias menu

makanan Indonesia umumnya tidak serumit variasi
menu makanan Eropa. (John H.I dan Maria J.T :
2011). lindikator tentang varias makanan sebagai
berikut :
a. Jenis pilihan menu makanan danminuman
b. Rasa makanan danminuman
C. Presentas makanan danminuman
d. Ukuran porsi makanan dan minuman Menurut
Strianese, A dan Strianese,P
( 2008 ) mendefiniskan pelayanan di restoran
dengan dua kata yaitu kompetensi dan keramah
tamahan (friendliness)
Menurut Lupiyoadi (2001 :148 ),
indikator tentang pelayanan sebagai berikut :
a. Kehandalan ( reliability)
b. Berwujud ( tangible)
C. Jaminan ( assurance)
d. Ketanggapan ( responsiveness)
€. Empati ( empathy)
Atmosfer adalah suasana terencana yang sesual
dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik
konsumen untuk membeli.( Kotler , 2015 ).
indikator tentang atmosfer dijelaskan sebagai
berikut :
A& Desain dan dekorasiruangan
b. Pencahayaan yangtepat
C. Penataan mejamakan
d. Kenyamananfurniture
€. Hiburan
Kepuasan pelanggan adalah perasaan
seseorang yang puas atau sebaliknya setelah
membandingkan antara kenyataan dan harapan
yang diterima dari sebuah produk atau jasa (Kotler
2000:36). Menurut Mowen dan minor ( 2001 : 92)
, indikator tentang kepuasan pelanggan sebagai
berikut :
a Senang karena
produk tertentu
Adanya kepuasan kualitasproduk
Minat untuk melakukan pembelianulang
K esesuaian antara harga dan manfaat produk

Kesediaan untuk merekomendasikan
produk

menggunakan

®Caoo

TUJUAN PENELITIAN

1 Untuk mengetahui  pengaruh  variasi
makanan terhadap kepuasan pelanggan di
RM.BorobudurSemarang

2 Untuk mengetahui pengaruh pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan  di
RM .BorobudurSemarang

3 Untuk mengetahui  pengaruh  atmosfer
terhadap kepuasan pelanggan  di
RM.BorobudurSemarang

4 Untuk mengetahui  pengaruh  variasi
makanan, pelayanan dan atmosfer secara
simultan terhadap kepuasan pelanggan di
RM .BorobudurSemarang



KERANGKAPENELITIAN

Variasi

makanan

Kepuasan
Pelanggan

Pelayanan
X2

Dari gambar kerangka pemikiran teoritis di atas
menunjukkan bahwa :

Profil Responden Frek Prosen
. . max
max
Jenis Perempua 54 69,23
kelamin n
umur 21- 30 26 33,33
pendidikan SMA 28 35,90
Pekerjaan Swasta 25 32,05
1. Pengaruh  varias  makanan
terhadap kepuasan pelanggan(H1)
2. Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan
pelanggan(H2)
3. Pengaruh atmosfer terhadap kepuasan
pelanggan (H3)
4. Pengaruh varias makanan, pelayanan, dan
atmosfer terhadap kepuasan pelanggan(H4)
HIPOTESIS
H1 : Varias Makanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan.
H2 : Pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pelanggan.
H3 : Atmosfer berpengaruh positif terhadap
kepuasan pelanggan.

H4 :Varias makanan, pelayanan, dan atmosfer
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan
kausal. Dikatakan kausal karena penelitian ini
menganalisa hubungan yang bersifat sebab akibat
atau hubungan yang mempengaruhi  dan
dipengaruhi antara satu variabel dengan variabel
lain.

Gambar populasi dan sampel

Daam penelitian ini yang menjadi
jumlah target populasi adalah seluruh pelanggan
RM.Borobudur Semarang.

Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak 78 responden. Diharapkan dengan
jumlah ini dapat memberikan

gambaran mengenai pengaruh variasi
makanan, pelayanan dan atmosfer terhadap
kepuasan pelanggan di RM.Borobudur Semarang.

Penyebaran kuisioner langsung dilakukan
di RM.Borobudur Semarang pada tanggal
tanggal 18 Agustus 2016 sampai dengan 18
November 2016.
Sumber : kotler,

Analis Profil Responden

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 78 dari 78 responden. Dapat diketahui
karakteristik responden terbanyak yang menjadi
sampel sebagai berikut:

Profil responden
Uji validitas
Melalui hasil uji validitas 78 responden,
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang
menyusun variabel internal maupun eksternal adalah
valid karena nilai Pearson correlation dari masing-
masing pernyataan yang terdapat pada kuesioner
lebih besar dari r tabel yaitu 0,2227. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan variabel internal dinyatakan valid dan
dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut
Uji Reliabilitas

Melalui hasil uji reliabilitas 78 responden,
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang
menyusun variabel internal  maupun eksternal
bersifat reliabel karena nilai cronbach apha dari
masing-masing pernyataan yang terdapat pada
kuesioner lebih besar dari 0,6. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan
variabel internal dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Uji Asusmsi Klasik Uji
Multikolinieritas

Dari hasil yang didapat, masing- masing
variabel independen yaitu veariasi makanan bernilai
0.461, pelayanan bernila 0.875, dan atmosfer
bernilai 0.431 dimana semua variable memiliki nilai
tolerance lebihdari 0,1 yang berarti tidak ada
kordlass antar variabel independen. Hasil



perhitungan nilai variance inflation factor (VIF)
juga menunjukkan hal yang sama. Keempat variabel
independen di atas memiliki nilai VIF kurang dari
10. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam
model regresi tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel independentersebut.

Uji Normalitas

Dari hasil grafik yang didapat, grafik
histogram pada regression tampak bahwa residual
terdistribusi secara normal dan berbentuk simetris
tidak menceng ke kiri maupun ke kanan, sehingga
dapat dikatakan bahwa residual terdistribusi secara
normal. Dari hasil grafik yang didapat, grafik
Normal P-Plotregression menunjukkan bahwa
titik- titik menyebar berhimpit di sekitar garis
diagonal pada Normal P-Plot of Regression
Sandardized Residual, serta penyebarannya
mendekati garis diagonal, maka ha ini
menunjukkan residual terdistribusi secara normal.
Uji Heterokosiditas

Dari hasil grafik yang didapat, dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak
merata, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka nol (0) pada sumbu
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedistisitas pada model regresi.

Uji Regres Linier Berganda
Tabel 7 hasil Uji regresilinier

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
ant) 3.685 1.683
X1 .333 .107 351
X2 .215 .068 .258
X3 .284 .102 .324

Dari persamaan yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh dari variass makanan,
pelayanan dan atmsofer terhadap kepuasan
pelanggan di RM.Borobudur Semarang.
Pengujian Hipotesa
Uji- t
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
H1,H2,H3 dan H4 diterima karena memiliki
nilai sig < 0.05 dant hitung > t table

(1.66515).
Model Standardized T Sig.
Coefficients
Beta
Con
gtant) 2.190 .032
X1 .351 3.118 .003
X2 .258 3.154 .002
X3 .324 2.782 .007

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =3,865 + 0,333X1 + 0,215X2 + 0,284X3+e
Uji-F

Tabel 8 hasil uji —f

Regressi 536.218 3| 17873 32367 .000°
on 9

Residual 408.654 74| 5522

Total 944.872 77

Model Sum of Df Mean F Sig.

Squares Square

Hasil uji F dapat dilihat dari tabel diatas dan

diketahui bahwa nila F sebesar

32.367 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Karenatingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000 maka Ha diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variasi
makanan, pelayanan dan atmosfer berpengaruh
secara simultan atau bersama- sama dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian menujukkan

bahwa model analisis regresi pengaruh variasi
makanan, pelayanan dan atmosfer terhadap
kepuasan pelanggan di  RM. Borobudur
Semarang layak untuk digunakan.Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji F dimana hasil
Fhitung >Ftabel.
Melalui hasil Adjusted R2 menunjukkan bahwa
varias makanan, pelayanan dan  atmosfer
mempunyai  pengaruh terhadap kepuasan
pelanggan  diRM. Borobudur Semarang sebesar
55%. Hal ini menujukkan adanya faktor-faktor lain
diluar faktor varias makanan, pelayanan dan
atmosfer yang dapat mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Hasil penditian untuk variabel varias
makanan menunjukkan bahwa variabel varias
makanan memberikan dampak positif dan signifikan
pada kepuasan pelanggan di RM.Borobudur
Semarang.Dampak positif didapat dari nila B
sebesar 0.333.Dengan demikian hipotesis pertama
terbukti berdampak positif dan demikian hipotesis
pertama terbukti.Dari hasil kuesioner yang
didapatkan, membuktikan bahwa variabel varias
makanan adalah yang paling dominan berpengaruh
diantara variabel lainnya.Berdasarkan observas
yang dilakukan, varias makanan yang diberikan
oleh RM. Bororbudur Semarang sangatlah
memuaskan karena menu yang disgikan sangat
variatif dengan harga yang cukup terjangkau oleh
pelanggan.

Dari sis variabel pelayanan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan. Dampak positif didapat dari
nilai B sebesar 0.215 pada tabel. Dengan demikian
hipotesis kedua tebukti. Hal ini juga terbukti sesuai
dengan hasil kuesioner yang didapatkan, dengan
hasil rata-rata jawaban responden untuk variabel
pelayanan adalah baik. Sehingga dapat disimpulkan
juga bahwa pelanggan RM.Borobudur ~ Semarang
puas denganpelayanan yang  dimiliki oleh

RM. BorobudurSemarang.

Dari sSis  variabel atmosfer, hasil
penelitian menunjukkan bahwa atmosfer terhadap
kepuasan pelanggan.Dampak positif didapat dari
nilai B sebesar 0.284 pada tabel. Dengan
demikian hipotesis ketiga tebukti. Hal ini juga




terbukti sesuai dengan hasil kuesioner yang
didapatkan, dengan hasil ratarata jawaban
responden untuk variabel atmosfer adalah baik.
Sehingga dapat dismpulkan juga bahwa
pelanggan RM. Borobudur Semarang puas dengan
atmosfer  restoran  yang  dimiliki RM.
BorobudurSemarang.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analiss  dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Varias makanan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di
RM. BorobudurSemarang.

2 Pelayanan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan di
RM. BorobudurSemarang.

3 Atmosfer berpengarun secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan di
RM. BorobudurSemarang

4. Varias makanan, pelayanan, dan atmsofer
secara Simultan berpengaruh secarapositif
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di
RM. Borobudur Semarang.

SARAN

1 Untuk variable atmosfer, RM. Borobudur
Semarang dapat lebih lagi melakukan promosi
yang berkaitan dengan mempromosikan
mengenai suasana atau atmosfernya sehingga
konsumen dapat lebih merasakan dan
mengetahui mengenal  suasana  ataupun
amosfer yang ditawarkan oleh RM.
Borobudur Semarang.

2 Hendaknya varias makanan tetap
dipertahankan dan bisa untuk lebih
ditingkatkan lagi karena terbukti berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan RM. Borobudur  Semarang.
Pengaruh signifikan terlihat dari hasil penilaian
responden secara keseluruhan yang tergolong
sangat baik. Hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan variasi makanan adalah dengan
cara lebih memperhatikan lagi mengenai
varias menu yang disediakan dan juga lebih
memperhatikan mengenai kandungan gizi
yangditawarkan.

3 Hendaknya pelayanan yang sudah sangat baik
tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan
lagi. Ha vyang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pelayanan adalah dengan lebih
banyakberinteraksidengan konsumen seperti
menanyakan saran dan komentar konsumen
terhadap pelayanan yang diberikan sehingga
konsumen akan merasa lebih diperhatikan..
Untuk itu diharapkan RM. Borobudur
Semarang dapat mengarahkan karyawannya
untuk lebih lagi berinteraksi dengan konsumen
dengan menanyakan mengenai  pendapat
konsumen dalam hal pelayanan yang diberikan

oleh karyawan RM. BorobudurSemarang

4 Perlu adanya penelitian lanjutan tentang
pengaruh varias makanan, pelayanan dan
atmosfer terhadap kepuasan pelanggan RM.
Borobudur dari luar daerah Semarang
sehingga dapat dapat diperoleh gambaran atau
wacana yang lebih luas tentang varias
makanan, pelayanan dan atmosfer terhadap
kepuasanpel anggan.

5 Sampel dalam penélitian ini hanya 78 orang,
jadi sedikit sekali mewakili populasi sebagai
respondennya. Diharapkan bagi peneliti di
masa yang akan datang menggunakan sampel
yang melebihi penelitianini.

6 Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian terhadap faktor- faktor
lain seperti brand image yang memiliki
keterkaitan dengan kepuasan pelanggan dan
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan RM.
Borobudur Semarang.
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